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Sambutan

Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah

Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah telah menjadi bagian 

dari sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan 

Gerakan Literasi Nasional (GLN). Gerakan yang dimulai sejak 

tahun 2016 ini bertujuan menumbuhkan budaya membaca. 

Penyediaan bahan-bahan bacaan bermutu dan disukai 
pembaca menjadi salah satu upaya yang kami lakukan untuk 

mencapai tujuan tersebut.

Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya 

bersumber dari kearifan lokal, penyediaan bahan bacaan 

tersebut kami lakukan melalui penerjemahan. Melalui 

program penerjemahan pada tahun 2024, telah dihasilkan 

100 buku cerita anak terjemahan Jawa-Indonesia untuk 
pembaca jenjang B-1, yaitu usia 6 s.d. 8 tahun.

Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator 

kegiatan membaca anak-anak di rumah dan di sekolah. 
Kami berharap anak- anak menyukai isi cerita yang ada di 
dalam bahan bacaan ini, gemar membaca tumbuh sebagai 

perilaku mereka, dan mereka dapat berkembang dalam 

lingkungan budi pekerƟ yang luhur.

Ungaran, Agustus 2024

Salam,

Dr. Syarifuddin, M.Hum.
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Atur Sapala

Laler-laler mabur neng ndhuwur sayuran.

Banjur menclok ngrubungi sayuran.

Lulu nyoba nggusah laler.

Nganggo sapu sada.

Nganggo kipas angin.

Nanging, lalere ora gelem lunga.

Apa sing kudu diƟndakna Lulu?
Ayo, diwaca critane!

Sekapur Sirih

Lalat-lalat terbang di atas sayuran.

Lalu hinggap mengerubungi sayuran.

Lulu berusaha mengusir lalat.

Memakai sapu lidi.

Memakai kipas angin.

Akan tetapi, lalat Ɵdak mau pergi.
Apa yang harus Lulu lakukan?

Ayo, dibaca ceritanya!

Purwokerto, Juli 2024

Salam,

Salsa Nadillah Azizah
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Adhuh, laler maning!

Laler-laler mabur neng warung sayure Lulu.

Padha menclok nggrumuƟ sayur.

Aduh, lalat lagi!

Lalat-lalat beterbangan di warung sayur Lulu.

Mereka hinggap mengerumuni sayuran.
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Lulu terus ngobahna sapu sada.

Ngupaya nggusah laler.

Nanging, lalere ora gelem lunga.

Lulu terus menggerakkan sapu lidi.

Ia berusaha mengusir lalat.
Tapi, lalat-lalat itu tak mau pergi.
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Biyung dhawuh Lulu nguripna kipas angin.

Kipas angine urip muter-muter.

Nanging, lalere tetep ora gelem lunga.

Ibu meminta Lulu menyalakan kipas angin.
Kipas angin menyala berputar-putar.

Namun, lalat-lalat tetap tak mau pergi.
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Biyung karo Lulu deleng-delengan.

Upaya kekarone ora kasil.

Ibu dan Lulu saling berpandangan.
Usaha mereka berdua Ɵdak berhasil.
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Bapak rawuh ngasta semprotan kimia.

Bapak arep nyemprot laler-laler kuwi.

Lulu nyegah Bapak amarga kuwi mbebayani.

Ibu ngendika yen banyu kimia ana racune.

Terus keprimen?

Ayah datang membawa semprotan kimia.

Ayah akan menyemprot lalat-lalat itu.

Lulu mencegah Ayah karena itu berbahaya.

Ibu berkata kalau cairan kimia itu beracun.
Lalu bagaimana?
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Biyung lan Lulu meneng.

Bapak bingung.

Laler-lalere mabur-mabur maneh.

Ibu dan Lulu terdiam.
Ayah bingung.

Lalat-lalat kembali beterbangan.
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Deleng kuwe! jare Lulu.

Akeh laler neng mester.

Mestere mambu.

Lihat itu! seru Lulu.

Banyak lalat di lantai.

Lantainya bau.

Mestere uga reged.

Lantainya juga kotor.



Deleng kuwe! jare Lulu maneh.

Lulu ngacungi wadhah runtah.

Runtahe numpuk dirubung laler.

Lihat itu! seru Lulu lagi.

Lulu menunjuk tempat sampah.

Sampahnya menggunung dikerumuni lalat.
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Bapak lan Biyung mung manthuk.

Aha, Lulu duwe idhe!

Biyung paham idhene Lulu.

Ayah dan Ibu hanya mengangguk.
Aha, Lulu punya ide!

Ibu paham ide Lulu.



10

Deleng kuwe!

Biyung ngacungi jeruk nipis lan kemangi.

Biyung banjur ngacungi godhong salam.

Biyung uga ngacungi rempah cengkeh.

Kabeh ora dirubung laler.

Lihat itu!

Ibu menunjuk jeruk nipis dan kemangi.
Ibu lalu menunjuk daun salam.
Ibu juga menunjuk rempah cengkeh.
Semuanya Ɵdak dikerumuni lalat.
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Bapak durung paham karepe apa.

Lulu lan Biyung mung mesem.

Sakarone banjur tumandang.

Bapak belum paham apa maksudnya.

Lulu dan Ibu hanya tersenyum.
Keduanya mulai beraksi.
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Lulu gagean ngepel mester.

Biyung gagean mbuwang runtah.

Sabanjure ...tugase Bapak!

Lulu segera mengepel lantai.

Ibu bergegas membuang sampah.
Selanjutnya ... tugas Ayah!
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Bapak gawe jer-jeran.

Jer-jeran godhong kemangi, jeruk nipis, lan cengkeh.

Ayah membuat cairan.

Cairan dari daun kemangi, jeruk nipis, dan cengkeh.
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Mestere resik lan wangi

Runtah wis ora ana.

Kipas angine muter.

Hawane dadi seger.

Lantainya bersih dan wangi.

Sampah sudah tak ada lagi.

Kipas angin berputar.

Hawanya jadi segar.
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Srooot, jer-jeran rempah disemprotke.

Dienteni sedhela.

Lalere wiwit mabur ngadoh.

Horeee! Lulu seneng.

Srooot, cairan rempah disemprotkan.

Ditunggu sebentar.
Lalat-lalat mulai terbang menjauh.

Horeee! Lulu seneng.
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Wah, warung sayure resik.

Ambune wangi, ora ana lalere.

Ibuk-ibu seneng blanja neng warunge Lulu.

Bapak lan Biyung mesem lega.

Wah, warung sayurnya bersih.
Baunya wangi, Ɵdak ada lalatnya.

Ibu-ibu senang berbelanja di warung Lulu.
Ayah dan Ibu tersenyum lega.
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Glosarium

biyung : panggilan untuk orang tua perempuan (ibu)

cengkih : pohon yg bunganya (buahnya) harum dan 
pedas, rasanya segar, dipakai sebagai rempah-

rempah, isi rokok kretek, dsb. 

daun salam : daun yang berbau harum dari tanaman 

eugenia polyantha, biasanya digunakan 

sebagai bumbu masak

jeruk nipis : jeruk yang buahnya kecil sebesar telur ayam, 

rasanya agak masam, biasanya dipakai untuk 

minum, obat, dsb. 

kemangi : tumbuhan yang daunnya berbau wangi, 

digunakan untuk menambah bau harum 

pada ikan, daging, dsb.

rempah : berbagai jenis tanaman yang beraroma, 

seperƟ pala, cengkih, lada untuk memberikan 
bau dan rasa khusus pada makanan
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